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CIANJUR,

 

Korban  terdampak  bencana  gempa  Cianjur  masih  sangat
membutuhkan  bantuan  dari  semua  kalangan.  Tak  hanya
memberitakan keadaan disana, sejumlah jurnalis yang tergabung
dalam  Jurnalis  Mancing  Indonesia  (JMI)  memilih  mendirikan
posko  kemanusiaan,  menghadirkan  pendongeng  anak  hingga
memberikan akses listrik gratis kepada masyarakat terdampak. 

 

Ketua  JMI  Peduli,  Agil  mengatakan,  keberadaan  Team  Reaksi
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Cepat (TRC) JMI Peduli besutan JMI Bogor Raya sejak terjadinya
bencana,  telah  berupaya  membantu  warga  terdampak  secara
nyata. 

“Bersama para relawan TRC JMI Peduli, kami sudah membangun
tenda hunian sementara, memberikan mereka bantuan beras dan
memberikan  akses  listrik  agar  mereka  bisa  menghidupkan
ponselnya,” kata Agil, Kamis (24/11/2022). 

 

Saat ini, kata Agil, warga terdampak bencana khususnya di
Kampung Sarampad Wetan RT 02/RW 03, Desa Sarampad, Kecamatan
Sugenang, Cianjur sangat membutuhkan perlengkapan tidur yang
layak, air bersih dan susu balita. 

 

Selain  itu,  kata  Agil,  hasil  assasment  JMI  Peduli  juga
mengungkapkan, dibutuhkannya sarana listrik baru untuk setiap
tenda  pengungsian  sebagai  sarana  penerangan  dan  kebutuhan
warga lainnya. 

 

“Kami bertekad membangun sarana air bersih, menghadirkan toren
air  dan  pipanisasi  sementara  dan  sarana  MCK  untuk  warga.
Setelah itu kami ingin membangun tenda mushola agar masyarakat
bisa beribadah,” ujarnya. 

 

Sementara itu, korban meninggal akibat Gempa berkekuatan 5,6
magnitudo Barat Daya Cianjur yang meluluhlantakkan Kabupaten
Cianjur kini bertambah menjadi 268 dari sebelumnya berjumlah
162.

 

Kemudian tercatat korban yang mengalami luka-luka baik ringan



ataupun berat sebanyak orang dan korban mengungsi berjumlah
orang. 

 

Data  tersebut  merupakan  data  terupdate  yang  dirilis  oleh
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Letjen TNI
Suharyanto  saat  menggelar  jumpa  pers  di  Pendopo  Cianjur,
Selasa, (22/11/2022). ()


